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Abstract: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pengolahan ikan pindang di 

Kabupaten Bulukumba, yang sebagian besar dikelola oleh perempuan, memiliki peran 

penting dalam perekonomian lokal, namun juga menghadapi berbagai kendala yang 

menghambat pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan UMKM pengolahan ikan pindang. 

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan metode pengumpulan 

data berupa wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor internal yang dominan adalah keterbatasan keterampilan 

manajerial dan rendahnya kualitas produk, yang dipengaruhi oleh proses produksi yang tidak 

terstandarisasi dan kurangnya perhatian terhadap sanitasi. Dari sisi eksternal, meskipun 

terdapat permintaan pasar yang tinggi, tantangan utama terletak pada pemasaran, distribusi, 
serta kurangnya legalitas usaha. Pemerintah memberikan dukungan berupa pelatihan dan 

bantuan peralatan, namun ketidaksesuaian antara bantuan dan kebutuhan nyata pelaku 

UMKM masih menjadi kendala. Penelitian ini menyarankan agar pemerintah dan pihak 

terkait memberikan perhatian lebih terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

sistem produksi yang lebih baik, serta pemanfaatan teknologi untuk memperbaiki kualitas 

produk dan memperluas pasar. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 

mendorong keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM ikan pindang, diperlukan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, perbaikan dalam sistem produksi, serta pemanfaatan teknologi 

untuk memperbaiki kualitas produk dan memperluas pasar. Hal ini akan membantu pelaku 

UMKM untuk mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan potensi pasar yang tersedia.  

Kata kunci: UMKM, Pengolahan, Ikan Pindang, Faktor Internal, Faktor Eksternal 

1.   Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendukung pertumbuhan ekonomi di 

tingkat lokal (Hikmah & Astaman, 2024). Salah satu sektor UMKM yang memiliki 

potensi besar adalah pengolahan hasil perikanan, seperti usaha pengolahan ikan 

pindang. Di Kabupaten Bulukumba, sektor ini telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan masyarakat, khususnya bagi perempuan yang terlibat dalam usaha 

pengolahan ikan pindang. 

Perempuan dalam UMKM memiliki peran yang krusial, tidak hanya sebagai 

penggerak perekonomian keluarga, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Melalui usaha kecil yang dikelola, perempuan 

dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup, serta memperkuat ketahanan  
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ekonomi keluarga dan komunitas. UMKM pengolahan ikan pindang di Bulukumba, 

dengan potensi sumber daya alam yang melimpah, menunjukkan prospek yang 

menjanjikan untuk berkembang lebih lanjut. 

Terdapat beberapa kendala dalam proses pengolahan ikan pindang yaitu dalam 

proses penyimpanan dimana proses penyimpanan hanya bisa dilakukan dalam jangka 

pendek. Salah satu penyebab pendeknya daya simpan ikan pindang yaitu oksidasi 

lemak. Asap cair dapat ditambahkan pada produk ini sebagai alternatif untuk 

mengurangi oksidasi lemak (Ratrinia et al., 2014). 

Meski demikian proses penyimpanan ikan pindang dapat dilakukan lebih tahan 

lama dengan melakukan proses pengemasan yang layak. Interaksi teknik pengemasan 

dan jenis kemasan berpengaruh terhadap pH penyimpanan serta kombinasi 

pengemasan vakum dengan PP direkomendasikan sebagai perlakuan terbaik karena 

lebih mampu mempertahankan pH, kadar air, serta menghasilkan warna terbaik, 

jumlah total mikroba dan kapang terendah serta dapat memperpanjang masa simpan 

ikan pindang bumbu kuning sampai 7 hari pada suhu ruang (Mulyawan et al., 2019). 

Penyimpanan ikan pindang dapat diperkuat melalui proses sterilisasi dimana 

sterilisasi mampu mempertahankan mutu organoleptik dari parameter kenampakan, 

aroma, rasa dan tekstur selama penyimpanan 42 hari pada suhu ruang dan 

mempertahankan mutu daya simpan ikan pindang bumbu kuning dari pertumbuhan 

kapang secara visual, mencegah penggembungan tutup botol, pembentukan 

gelembung gas dan perubahan warna ikan pindang bumbu kuning (Jannah et al., 

2018). 
Untuk pola strategi pengembangan pengolahan ikan pindang dapat dilakukan 

melalui strategi dengan menjalin hubungan kerjasama dan dukungan pemerintah 

dalam mempromosikan produk olahan ikan asap, strategi peningkatan/pengembangan 

UKM pengolahan ikan asap dengan program pelatihan dan penyuluhan dari dinas 

terkait, strategi penerapan inovasi-inovasi teknologi pengolahan terkini dengan 

pembaharuan sarana prasarana, serta strategi penyelesaian perizinan dan legalitas 

usaha (Ohorella et al., 2023). 

Proses pengolahan ikan pindang berfokus pada peningkatan nilai tambah. Pada 

proses pemasaran termasuk menentukan strategi segmentasi pasar (Gabriela, 2024).  

Untuk strategi pengemasan UMKM Pindang banyak yang telah beralih kepada 

penggunaan kemasan praktis, seperti kombinasi styrofoam plates, daun pisang, dan 

plastik wrap, serta penggunaan kemasan foam food containers dan thinwall kotak 

(Gabriela et al., 2025). 
Aspek keterlibatan perempuan dalam proses pengolahan dan pemasaran ikan 

pindang adalah salah satu yang menjadi titik fokus pengkajian, usaha pengolahan 

dengan skala kecil dan skala besar perlu menitikberatkan pada keterlibatan 

perempuan, hal tersebut selaras dengan komitmen kesetaraan gender dan otonomi 

perempuan dalam pengambilan keputusan (Ayesha et al., 2021) (Empowerment, 

2022) (Juwairiyah et al., 2022). 

Pada proses peningkatan mutu pada pengolahan dapat dinilai dari beberapa 

kriteria analisis, beberapa tingkat penerapan sistem manajemen mutu pada 

pemindangan tradisional berada pada tingkat diantara Operator Quality Control 

(OQC) dan Foreman Quality Control (FQC), sedangkan pemindangan higienis berada 

pada tingkat diantara Statistical Quality Control (SQC) dan Total Quality 

Management (TQM) (10). 
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Proses manajerial dan analisis kelayakan usaha pengolahan ikan pindang juga 

merupakan hal yang perlu untuk dikaji, dimana proses pengkajian meliputi 

penyediaan pasokan input, proses produksi, pasca produksi hingga pemasaran. 

Ketersediaan bahan baku, modal dan tenaga kerja serta penyediaan sarana dan 

prasarana telah terpenuhi sehingga kegiatan terlaksana dengan baik. Proses produksi 

dilakukan melalui proses yang cukup baik sehingga menghasilkan produk ikan 

pindang yang layak dikonsumsi (Sari & Nuraini, 2020). 

Dari aspek risiko dan keamanan, proses pengolahan ikan pindang memfokuskan 

pada kelayakan dengan mengidentifikasi empat titik kritis resiko keamanan pangan 

pada pemindangan ikan, yaitu resiko dari bahan baku, resiko dari proses persiapan 

bahan, resiko pada proses perebusan, dan risiko pada proses penirisan dan 

penanganan. Untuk mencapai keamanan pangan produk pindang, UMKM pengolahan 

ikan perlu menerapkan pre requisites atau persyaratan dasar Good Manufacturing 

Practises dan Good Hygiene Practices. Prerequisites adalah kelengkapan yang harus 

dipenuhi oleh perusahaan yang ingin menerapkan sistem manajemen keamanan 

pangan baik berbasis HACCP maupun ISO 22000 (Thaheer et al., 2015). 

Pada tingkat strategi, proses pengembangan usaha pengolahan ikan pindang 

dilakukan strategi pengembangan sentra UMKM ikan pindang di Tasikagung 

Kabupaten Rembang adalah pengembangan pasar baru, pembinaan usaha, pelatihan 

usaha, peran pemerintah perlu ditingkatkan, penguatan kelembagaan sentra, 

pemberian bantuan alat, menjaga kualitas produk, dan koordinasi antara dinas terkait 

dengan anggota sentra ikan pindang (Adhitama, 2018). 
Selain hal tersebut, strategi internal dan eksternal perlu dilakukan melalui analisis 

SWOT, setelah dilakukan analisis hasil dari kondisi internal dan eksternal usaha ikan 

pindang ini adalah Kekuatan utama terletak pada bahan baku mudah didapat, 

Kelemahan utama terletak pada terbatasnya saluran distribusi ke pasar modern, 

Peluang utama terletak pada pembinaan usaha ikan pindang serta Ancaman utama 

terletak pada pesaing usaha ikan pindang (Rusdiana et al., 2024). 

Meskipun memiliki potensi yang besar, perjalanan para pelaku UMKM dalam 

mengelola usaha pengolahan ikan pindang tidaklah tanpa tantangan. Berbagai 

hambatan, baik yang bersifat internal maupun eksternal, sering kali menghadang 

usaha ini untuk mencapai keberhasilan yang lebih maksimal. Dalam menghadapi 

tantangan tersebut, dibutuhkan analisis yang komprehensif agar dapat merumuskan 

solusi yang tepat untuk mendukung perkembangan usaha, baik dari segi kapasitas 

produksi, kualitas produk, maupun keberlanjutan usaha jangka panjang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi 

oleh pelaku UMKM ikan pindang yang dikelola oleh perempuan di Kabupaten 

Bulukumba. Melalui pemahaman yang lebih mendalam terhadap permasalahan yang 

ada, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kebijakan dan strategi yang dapat mendorong pertumbuhan UMKM perikanan di 

daerah tersebut, serta meningkatkan peran perempuan dalam perekonomian lokal. 
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2. Metodologi 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Herlang, Kabupaten Bulukumba, 

Sulawesi Selatan, yang dikenal memiliki potensi besar dalam sektor perikanan, 

khususnya dalam usaha pengolahan ikan pindang. Kabupaten Bulukumba dipilih 

karena banyaknya pelaku UMKM pengolahan ikan pindang yang sebagian besar  

dikelola oleh perempuan. Lokasi penelitian ini memungkinkan untuk memperoleh 

informasi yang mendalam mengenai tantangan yang dihadapi oleh pelaku UMKM 

dalam pengelolaan usaha ikan pindang. 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 

kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) pengolahan ikan pindang yang dikelola oleh perempuan di 

Kabupaten Bulukumba. Pendekatan ini dipilih karena tujuannya adalah untuk 

menggambarkan kondisi nyata yang dihadapi oleh pelaku UMKM serta untuk 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan usaha pengolahan ikan 

pindang, baik dari sisi internal maupun eksternal. 

Teknik Pengumpulan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang mengelola 

usaha pengolahan ikan pindang di Kabupaten Bulukumba, dengan fokus pada usaha 

yang dikelola oleh perempuan. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu dengan memilih pelaku usaha yang dianggap mampu 

memberikan informasi yang relevan mengenai kendala dan peluang yang dihadapi 

dalam menjalankan usaha. Sampel penelitian terdiri dari 10 pelaku UMKM yang 

terlibat langsung dalam kegiatan produksi dan pengelolaan usaha pengolahan ikan 

pindang. 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik, antara 

lain wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan pelaku UMKM, kepala desa, penyuluh, dan perwakilan 

dari Dinas Perikanan Kabupaten Bulukumba untuk mendapatkan informasi mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi usaha pengolahan ikan pindang. Observasi 

partisipatif dilakukan untuk memahami secara langsung proses produksi ikan 

pindang, kondisi fasilitas, serta interaksi antara pelaku usaha dan pihak-pihak terkait. 

Selain itu, dokumentasi yang relevan, seperti laporan produksi, data penjualan, dan 

kebijakan pemerintah, juga dikumpulkan untuk melengkapi analisis. 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik 

analisis deskriptif. Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap, dimulai dengan 

reduksi data untuk menyaring informasi yang relevan. Selanjutnya, data yang telah 

dipilih akan dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang sesuai, seperti faktor 

internal (sumber daya manusia, proses produksi, keuangan, dan investasi) serta faktor 

eksternal (permintaan pasar, dukungan pemerintah, teknologi, dan pemasaran). Hasil 

analisis data ini akan digunakan untuk menarik kesimpulan yang menggambarkan  
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tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pelaku UMKM ikan pindang di Kabupaten 

Bulukumba, serta untuk memberikan rekomendasi strategi pengembangan usaha. 

Alur tahapan penelitian dijelaskan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 

baik sumber maupun metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan 

konsistensi dan validitas data yang diperoleh. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan kebijakan dan strategi 

untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan UMKM ikan pindang yang dikelola 

oleh perempuan di Kabupaten Bulukumba. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh kaum perempuan dalam 

menjalankan usaha 

UMKM Ikan Pindang yang dikelola oleh kaum perempuan di Kabupaten 

Bulukumba memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Namun dalam 

menjalankan usahanya para pelaku UMKM Ikan pindang tidak terlepas dari beberapa 

permasalahan. Dalam menganalisis permasalahan yang ada, maka dapat diidentifikasi 

melalui faktor internal dan eksternal. 

3.1 Identifikasi Faktor Internal 

Identifikasi lingkungan internal dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki kawasan. Hasil identifikasi kekuatan dan kelemahan 

berdasarkan hasil analisa dari potensi UMKM, selanjutnya didiskusikan pada setiap 

perusahaan yang merupakan bagian dari kawasan sehingga dapat diketahui secara 

pasti kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh kawasan. Berdasarkan hal tersebut, 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh usaha pengolahan ikan pindang di 

Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut : 
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a. Sumber Daya Manusia 

Perempuan pada umumnya memiliki kelebihan dibandingkan pria dalam hal 

berbisnis: Pertama, yaitu pada kesabaran. Perempuan biasanya sangat teliti dalam hal 

mengeksekusi model bisnis. Perempuan biasanya mampu menghasilkan produk 

dengan nilai yang lebih menarik dan daya beli yang lebih tinggi. Kedua, Jaringan. 

Perempuan biasanya mudah bergaul dan memiliki suatu mekanisme pendekatan yang 

memudahkan perempuan memiliki jaringan lebih luas dibandingkan para laki-laki. 

Terlebih, perempuan jeli dalam melihat peluang bisnis dari jaringan tersebut. Ketiga, 

ketangguhan diri. Para UMKM perempuan tidak memandang usia, baik yang sudah 

berumur mereka juga membuka usaha UMKM untuk mencukupi kebutuhan hidup 

ataupun untuk mencurahkan keahlian ataupun kegemaran mereka dalam keahlian 

masak dan menjadi peluang usaha untuk menghasilkan uang.  

Namun disisi lain, dengan latar belakang pendidikan yang mayoritas hanya 

sampai SD atau SMP, membuat perempuan kurang memiliki skill yang memadai 

dalam hal manajemen usaha serta pengembangan usaha dengan mengikuti 

perkembangan teknologi dan informasi. Dengan latar belakang pendidikan tersebut, 

pelaku UMKM perlu meningkatkan skill yang dimiliki melalui pelatihan-pelatihan 

atau pendidikan informal. 

b. Produksi 

Proses pengolahan ikan layang (Decapterus ruselli) pindang sangat sederhana dan 

tidak memerlukan waktu yang lama. Sehingga dapat menghasilkan jumlah produksi 

yang tinggi dalam satu kali produksi. Saat ini responden hanya berfokus pada 

kuantitas produksi, tanpa memperhatikan kualitas dari produk yang dihasilkan.  

Proses pengolahan ikan pindang yang dilakukan di Kabupaten Bulukumba belum 

memiliki SOP, belum memperhatikan sanitasi dan higienitas. Hal inilah yang 

menyebabkan rendahnya mutu produk yang dihasilkan dan berdampak pada turunnya 

daya tahan produk.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ichwan et al. (2020) (Ichwan et al., 2020) 

bahwa berdasarkan uji mikrobiologi yang dilakukan pada sampel ikan pindang di 

Kabupaten Bulukumba menunjukkan nilai uji ALT yang sangat melebihi ambang 

batas SNI. Hal ini dipengaruhi oleh proses pemindangan itu sendiri dan penyimpanan 

serta lingkungan tempat produksi. 

c. Keuangan 

Usaha pengolahan ini memiliki rata-rata keuntungan yang cukup tinggi dalam 

sebulan produksi yakni sebesar Rp 7.519.916. Hal ini menunjukkan bahwa usaha ini 

menguntungkan dan memiliki modal yang cukup untuk dikembangkan baik dari segi 

sarana dan prasarana maupun skala usahanya. Namun disisi lain, sifat konsumtif 

pengolah dan belum memahami cara pengelolaan anggaran yang baik dalam suatu 

usaha menyebabkan usaha ini belum berkembang. Sehingga tidak adanya perbaikan 

dan peningkatan sarana dan prasarana untuk menunjang usaha pengolahan 

kedepannya. 

d. Investasi 

Dalam hal investasi, usaha pengolahan ini memiliki sarana dan fasilitas yang 

cukup lengkap sehingga dapat digunakan secara optimal dalam proses produksi. 

Harga peralatan yang digunakan pun cukup terjangkau. Di sisi lain, kelemahan yang 
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dimiliki industri ini adalah sarana dan fasilitas investasi yang rentan rusak disebabkan 

karena kurangnya kesadaran dalam merawat peralatan yang ada. Misalnya saja, 

banyaknya loyang yang bocor dan rusak serta kompor yang berkarat akibat tumpahan 

air garam saat melakukan proses produksi. Mayoritas responden masih sangat 

bergantung pada bantuan pemerintah terkait peralatan produksi. Untuk identifikasi  

faktor internal dapat dibuat analisis lingkungan internal yang menggambarkan 

kekuatan dan kelemahan usaha pengolahan ikan pindang di Kabupaten Bulukumba 

seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Faktor Internal 

Komponen Kekuatan Kelemahan 

SDM 
Karakter dan Sifat 

Perempuan 

Rendahnya skill karena latar 

belakang pendidikan 

Produksi 
 Mudah dan efisiensi waktu 
 Bahan baku melimpah 

 Tidak adanya sarana 

penyimpanan (Cold 

storage) 
 Sanitasi dan higienitas 

rendah 
 Mutu produk rendah 

Keuangan 
Modal usaha yang 

mencukupi 

Pengelolaan keuangan 

belum baik 

Investasi 
Sarana dan fasilitas investasi 

yang lengkap 

Sarana dan fasilitas 

investasi sederhana dan 
rentan rusak 

Sumber: Data primer setelah diolah, 2023 

3.2 Identifikasi Faktor Eksternal 

Identifikasi terhadap faktor eksternal dilakukan untuk mengetahui peluang dan 

ancaman yang dihadapi oleh kawasan. Data eksternal dikumpulkan untuk 

menganalisis hal-hal eksternal dimana kawasan beroperasi. Hal tersebut penting 

karena faktor eksternal berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

kawasan. Variabel-variabel peluang dan ancaman yang dihadapi oleh pengolah ikan 

pindang adalah sebagai berikut : 

a. Permintaan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi UMKM ikan pindang diketahui produksi ikan 

pindang setiap harinya mencapai 150 kg dengan penjualan tiap harinya bisa mencapai 

80-100 kg atau sekitar 50-70% dari jumlah produksi. Hal ini menunjukkan tingginya 

permintaan konsumen di pasaran. Namun disisi lain, adanya pengaruh musim 

terhadap bahan baku dapat menjadi ancaman bagi pengolah dalam memproduksi ikan 

pindang dengan tingkat permintaan yang tinggi dan berdampak pada ketidakstabilan 

harga di pasaran. 

b. Pemerintah 

Berdasarkan hasil FGD bersama penyuluh, kepala desa, dan perwakilan Dinas 

Perikanan Kabupaten Bulukumba, pemerintah khususnya dinas terkait telah 

memberikan bantuan berupa bantuan peralatan produksi kepada kelompok pengolah 

selama 4 kali. Dengan adanya bantuan tersebut dapat menjadi peluang bagi pengolah 

ikan pindang untuk meningkatkan produksi. Disamping itu untuk meningkatkan skill 

pelaku usaha, pemerintah telah memberikan pelatihan diversifikasi produk perikanan  

 



Agriculture and Socio-economic Journal 2025, 2 (1), 18 - 27  

25 
 

untuk mendorong pelaku UMKM membuat inovasi produk dan mengembangkan 

usahanya. Saat ini, pelaku UMKM telah didampingi untuk pengurusan PIRT terkait 

legalitas UMKM. 

Dibalik peran pemerintah dalam UMKM, responden masih mengeluhkan masih 

adanya bantuan peralatan yang tidak sesuai dengan kondisi dan kebutuhan para 

pelaku UMKM. Responden menuturkan bahwa sebaiknya pemerintah terkait perlu 

meninjau atau melakukan observasi terlebih dahulu sebelum memberikan bantuan, 

agar bantuan yang diberikan dapat dimanfaatkan dan sesuai kebutuhan. 

c. Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

Pemanfaatan teknologi yang tersedia secara optimal merupakan peluang yang 

cukup baik untuk menunjang keberlanjutan dan peningkatan usaha. Pemanfaatan 

peralatan yang baik dan optimal menjadi peluang bagi usaha ini. Penyuluh dan Dinas 

Perikanan akan melakukan pembinaan terkait pengemasan produk ikan pindang 

menggunakan teknologi yang modern seperti vacum sealer agar bisa bertahan lama 

dan dapat bersaing dengan produk yang ada di supermarket. Berbeda halnya dengan 

peluang, ancaman yang dimiliki usaha pengolahan ini yaitu perkembangan IPTEK 

yang sulit diikuti karena membutuhkan biaya tinggi. 

Selain itu, teknologi digital saat ini memudahkan pelaku UMKM melaksanakan 

promosi produk serta jasa secara lebih masif melalui media sosial maupun platform 

marketplace. Pada tahun 2022, digitalisasi hendak terus menjadi masif serta 

menjangkau pasar yang lebih luas. Sehingga, banyak konsumen yang mencari serta 

membeli produk lewat saluran penjualan digital. Tetapi, peralihan pemanfaatan 

teknologi digital tidak bisa dicoba begitu saja, tetapi harus diiringi dengan kenaikan 

mutu produk, kapasitas penciptaan, dan literasi digital supaya dapat melaksanakan 

transaksi daring secara maksimal. Pelaku UMKM Ikan Pindang telah mulai 

memanfaatkan sosial media dalam usahanya, yaitu melalui Whatsapp dan Facebook. 

d. Pemasaran 

Pemasaran ikan pindang untuk luar kabupaten masih sangat sulit untuk dilakukan 

karena kemasan produk ikan pindang yang masih sangat sederhana, yang berdampak 

pada daya tahan ikan pindang yang masih rendah. Selain itu, legalitas usaha seperti 

PORT, BPOM, dan Merk juga belum tersentuh oleh pelaku UMKM ikan pindang. 

Hal ini yang menjadi ancaman dan hambatan bagi UMKM ini untuk lebih 

memperluas jaringan pasar. 

Untuk identifikasi faktor eksternal dapat dibuat analisis lingkungan eksternal 

yang menggambarkan peluang dan ancaman usaha mikro ikan pindang di Kecamatan 

Herlang seperti pada Tabel 2.  

Tabel 2. Analisis Faktor Eksternal 

Komponen Peluang Ancaman 

Permintaan Permintaan konsumen tinggi 
Iklim dan cuaca 

mempengaruhi Bahan baku 

Pemerintah Bantuan peralatan produksi - 

IPTEK 

Pemanfaatan teknologi 

modern yang lebih 

berkembang 

Perkembangan IPTEK sulit 

diikuti karena membutuhkan 

biaya tinggi 

Pasar - 
Peluang pasar di luar 

kabupaten masih sulit 

Sumber: Data primer setelah diolah, 2023 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa faktor internal yang paling 

dominan adalah keterbatasan pendidikan dan keterampilan manajerial, yang 

mempengaruhi kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara efektif. 

Selain itu, kualitas produk masih rendah akibat proses produksi yang tidak 

terstandarisasi dan kurangnya perhatian terhadap sanitasi. Dari sisi eksternal, 

meskipun terdapat permintaan pasar yang tinggi, pelaku UMKM menghadapi 

tantangan dalam hal pemasaran dan distribusi, terutama karena kemasan produk yang 

sederhana dan terbatasnya legalitas usaha. Namun, terdapat peluang untuk 

pengembangan usaha ini, terutama melalui dukungan pemerintah berupa pelatihan 

dan bantuan peralatan. Meskipun demikian, masih ada ketidaksesuaian antara bantuan 

yang diberikan dengan kebutuhan nyata pelaku UMKM. Untuk mendorong 

keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM ikan pindang, diperlukan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, perbaikan dalam sistem produksi, serta pemanfaatan 

teknologi untuk memperbaiki kualitas produk dan memperluas pasar. Hal ini akan 

membantu pelaku UMKM untuk mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan 

potensi pasar yang tersedia. 
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